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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan  data yang telah disajikan mengenai  kompetensi kepribadian 

guru mata pelajaran sejarah Kebudayaan Islam pada Madrasah Aliyah Negeri 1 

Marabahan Kabupaten Barito Kuala dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kompetensi kepribadian guru mata pelajaran Sejarah kebudayaan Islam 

sudah sepenuhnya memiliki kompetensi kepribadian yang mantap dan stabil, 

memiliki kepribadian yang dewasa, memiliki kepribadian yang arif, memiliki 

kepribadian yang berwibawa, memiliki kepribadian yang berakhlak mulia dan 

dapat menjadi teladan.  

2. Faktor yang menunjang kompetensi kepribadian seorang guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam, seperti latar belakang pendidikan yang 

berpengaruh besar terhadap proses pembelajaran juga karena pengalaman 

mengajar, kesejahtraan dalam hidup dan kesadaran untuk meningkatkan 

kualitas sebagai seorang pendidik serta pengaruh lingkungan sosial yang 

mendukung terbentuknya lingkungan yang agamis, yang dapat menjadi bahan 

evaluasi bagi semua kalangan untuk terus meningkatkan dan 

mengembangkan kompetensi kepribadian seorang guru.     
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B. Saran-saran 

Sebagaiman sumbangan pemikiran agar kompetensi kepribadian guru 

mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam semakin lebih baik dan mampu 

mempertahankan yang sudah terlaksana serta meningkatkan kualitas diri untuk 

lebih profesional.  

1. Kepada guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam khususnya pada 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Marabahan dapat meningkatkan kemampuan 

untuk menjadi guru yang profesional menguasai semua kompetensi, 

terlebih lagi mengaplikasikan kompetensi kepribadian. 

2. Kepada instansi yang berwenang baik seluruh sekolah lanjut tingkat 

menengah maupun atas agar selalu berusaha meningkatkan kompetensi 

kepribadian guru mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan 

menyediakan sarana dan fasilitas serta bahan pendukung bagi kemajuan 

belajar siswa. 

3. Kepada kepala sekolah agar terus memotivasi seluruh guru-guru dalam 

meningkatkan kualitas pengajarannya terutama guru mata pelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam. 

4. Kepada peneliti selanjutnya bisa menggali lebih dalam mengenai 

kompetensi kepribadian, seperti kompetensi kepribadian guru mata 

pelajaran lain.  

 

 


